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ABSTRAK 

 

Sekian lama keberadaan umat Islam di Perancis senantiasa tidak 

memperoleh pandangan positif. Terpilihnya Nicolas Sarkozy sebagai Presiden 

Perancis pada Mei 2007, makin memperjelas pandangan negatif pemerintahan 

Perancis akan komunitas Islam di Perancis. Diskriminasi terhadap umat Islam, 

nampak lewat ragam isu yang dikeluarkan Sarkozy dengan menyuarakan anti 

cadar, menyudutkan imigran Perancis dengan anggapan tidak mampu 

menyesuaikan diri dengan budaya setempat. Sebelum terangkat menjadi pimpinan 

Perancis, Sarkozy dikenal memang paling getol memainkan isu islam dalam dunia 

politik, bahkan Sarkozy dikenal sebagai orang pertama yang menyuarakan anti 

cadar di Perancis. 

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan kajian pada bagaimana 

peranan politik umat Islam di Perancis pada masa kepemimpinan Presiden Nicolas 

Sarkozy (2007-2012). 

Penulisan karya ini menggunakan teori peranan untuk menjelaskan posisi 

umat Islam di Perancis. Teori peranan menegaskan bahwa, perilaku politik adalah 

perilaku dalam menjalankan peranan politik. Teori ini berasumsi bahwa sebagian 

besar perilaku politik adalah akibat dari tuntutan atau harapan terhadap peran yang 

kebetulan dipegang aktor politik. Seseorang yang menduduki posisi tertentu 

diharapkan atau diduga akan berperilaku tertentu pula. Harapan atau dugaan itulah 

yang membentuk peranan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library Research), yaitu 

penelitian dengan menggunakan buku-buku, kitab, jurnal, media internet dan lain 

sebagainya, yang memuat materi-materi terkait yang dibahas sebagai sumber 

datanya. Metode penelitian yang digunakkan dalam penelitian ini adalah Metode 

deskriptif-analitis. Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

fakta yang berhubungan dengan masalah yang di teliti. 

Adapun peran penting yang dilakukan oleh masyarakat Muslim Perancis 

dalam pemerintahan Sarkozy, antara lain membantu perekonomian Perancis lewat 

besarnya jumlah imigran yang menjadi buruh dan bekerja di pabrik-pabrik pada 

dunia industri Perancis. Dalam ranah politik kaum muslim berperan penting 

dalam mengubah arena politik Prancis dengan menjegal Sarkozy terpilih kembali 

sebagai presiden dan memenangkan Francois Hollande, calon Presiden Partai  

Sosialis sebagai Presiden. Sasaran utama pergerakan politik umat Islam di Prancis 

adalah menuntut pengakuan atau persamaan hak sebagai warga negara, serta di 

sisi lain pengakuan tersebut memberikan tingkat kepercayaan diri dalam 

berasimilasi dengan hukum yang berjalan di Perancis, dengan pengertian yang 

lebih tepat sasaran diatas Laicite hukum yang berjalan dalam diskursus agama dan 

negara. 

 

Keyword : Peran Politik Umat Islam, Nicolas Sarkozy, Perancis.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

A. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

alif 

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

ḥ{a 

kha 

dal 

żal 

ra‟ 

zai 

sin 

syin 

ṣad 

d{ad 

ṭa 

ẓa 

„ain 

gain 

fa‟ 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ{  

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (titik di atas) 

je 

ha (titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (titik di bawah) 

de (titik di bawah) 

te (titik di bawah) 

zet (titik di bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 
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qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha‟ 

hamzah 

ya 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‟ 

Y 

qi 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 

 

ditulis 

ditulis 

Muta'addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata kata 
 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 

 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

'illah 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

kata bahasa Indonesia, seperti salat , zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

  ditulis Karāmah al-auliyā' 

 



 

viii 

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

  ditulis Zakāh al-fiṭri 

 

D. Vokal pendek 

_  

 

 

 

 

 

 

 

____ 

 

 

 

fathah 

 

 
 

kasrah 

 

 

 

ḍammah 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

A 

 

fa'la 

 

i 

 

żukira 

 

u 

 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

fatḥah + alif 

 

fatḥah + ya‟ mati 

 

kasrah + ya‟ mati 

 

ḍammah + wawu mati 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ῑ 

karῑm 

ū 

furūd 

 

F. Vokal rangkap 

Fatḥah + ya’ mati 

 

fatḥah + wawu mati 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 

 

 

 

  

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

A’antum 

 

U’idat 

 

La’in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 
 

 1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 

 

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf   

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 

 

 

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

As-Syam 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

  

  

ditulis 

ditulis 

żawi āl-furūd 

ahl al-sunnah 
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MOTTO 

 

 

“Tak akan pernah berhenti untuk 

memperbaiki diri dan berusaha 

menjadi lebih baik” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama dengan tingkat pertumbuhan tercepat di dunia 

terutama di kawasan Amerika dan Eropa seperti Inggris, Jerman, Belanda dan 

Perancis. Pada abad ke-20, Islam berkembang dengan sangat pesat di daratan 

Eropa. Perlahan-lahan, masyarakat di benua biru yang mayoritas beragama 

Kristen dan Katholik ini mulai menerima kehadiran Islam. Tak heran bila 

kemudian Islam menjadi salah satu agama yang mendapat perhatian serius 

dari masyarakat Eropa.   

Kehadiran Islam di Perancis sudah ada semenjak akhir abad 19 dan 

awal abad 20, bahkan, pada tahun 1922, telah berdiri sebuah masjid yang 

sangat megah bernama Masjid Raya Yusuf di ibu kota Perancis, Paris. 

Masuknya Islam di perancis tidak lepas dari sejarah kolonialisme Perancis di 

Afrrika Utara seperti di Tunisia, Maroko dan Aljazair. Bahkan Aljazair 

merupakan bagian dari Perancis sampai tahun 1962. Pada periode itu Perancis 

merekrut warga Aljazair untuk menjadi tentara maupun tenaga buruh. Migrasi 

muslim pertama ke Perancis dari negara-negara Afrika Utara secara 

terorganisir dimulai saat terjadi Perang Dunia I (1914-1918).
1
 

                                                           

1 Bustamam Ismail, “menulusuri Islam di Prancis”, 

http://hbis.wordpress.com/2012/03/19/menelusuri-islam-di-perancis/, akses 15 September 2012 

http://hbis.wordpress.com/2012/03/19/menelusuri-islam-di-perancis/
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Sebenarnya Islam masuk ke Perancis telah lama sekali, yaitu sejak 

abad 8 M. Islam masuk ke kota-kota selatan Perancis melalui Spanyol ke 

 Toulouse, Narbonne dan sekitarnya hingga Bourgogne di tengah-tengah 

Perancis.  Namun baru pada abad 12 hingga abad 15 orang-orang Islam mulai 

menempati kota-kota selatan Perancis yang terdapat di provinsi Roussillon, 

Languedoc, Provence, Pay Basque Perancis termasuk Bearn. Hal ini 

berlangsung secara bertahap dan puncaknya adalah ketika terjadi pengusiran 

besar-besaran terhadap muslim Spanyol pada peristiwa Reconquista di bawah 

raja Ferdinand II dan istrinya ratu Isabelle pada  tahun 1492 M.
2
 

Tahap berikutnya adalah setelah Perang Dunia I dan II. Sebagian 

Muslim yang masuk ke Perancis adalah para korban perang. ( Palestina, 

Turki, Tunisia dll ). Sementara sebagian besar lagi datang dari Aljazair sekitar 

tahun 1960-an karena Perancis membutuhkan sejumlah besar tenaga dalam 

rangka membangun negaranya yang hancur karena perang. Perlu dicatat, 

Aljazair adalah satu dari negara bekas jajahan Perancis.  

Pada tahun 1970-an, imigran Muslim kembali mendatangi negara 

pencetus trias politica itu. Kali ini, para pelajar Muslim yang datang ke 

Prancis untuk menuntut ilmu. Kedatangan para pelajar ini menjadi faktor 

penting yang mengambil peran besar dalam mendorong penyebaran Islam dan 

berkehidupan Islam di jantung negeri Napoleon Bonaparte ini. Peristiwa besar 

                                                           
2
 “Perkembangan Islam Modern di Perancis”, http;// 

armeey.blogspot.com/2012/10/perkembangan-Islam-modern-di-prancis.html. akses 15 September 

2012 
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ini tidak luput dari perhatian dunia, mengingat kehadiran umat Islam di salah 

satu negara Eropa selalu menjadi dilema bagi para penguasa setempat, 

terutama yang menyangkut ketenagakerjaan (buruh) dan masalah sosial. 

Namun seiring dengan perkembangan Islam di Perancis, umat Islam 

pun mulai mendapat tekanan dan diskriminasi baik dari kebijaakan-kebijakan 

yang diambil pemerintah Perancis maupun dari kelompok-kelompok 

masyarakat yang anti terhadap Islam (Islamphobia). Hal ini terjadi seiring 

terjadinya peristiwa teror yang notabene dilakukan umat Islam itu sendiri 

yang puncaknya adalah serangan terhadap menara kembar WTC (World 

Trade Center) di Amerika Serikat pada tanggal 11 September 2001 yang 

menelan korban hingga ribuan jiwa dari berbagai negara.
3
  

Sejak peristiwa kelam 11 September 2001, Islam mendapat cap baru 

yaitu, agama teroris. Dengan berbagai alasan dan dalih, Amerika Serikat 

menjadi pelopor dan penggerak agar dunia mengutuk dan menjauhi  Islam. 

Timbullah  apa yang disebut Islamophobia. Ajaran Islam mulai jilbab, 

poligami, jihad hingga masalah penampilan seperti jenggot dan lain lain 

menjadi obyek serangan.
4
 

Pasca peristiwa teror yang mengguncangkan dunia tersebut, umat 

Islam terutama di negara-negara Barat mulai mendapat banyak tekanan 

                                                           
3
 “Kebebasan Muslim Prancis Dibatasi”, 

http://gobloggeris.blogspot.com/2012/09/kebebasan-muslim-prancis-dibatasi.html, akses 18 September 

2012. 

 
4
  Ibid 

http://gobloggeris.blogspot.com/2012/09/kebebasan-muslim-prancis-dibatasi.html
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terutama regulasi/kebijakan dalam pemerintahan. Kebijakan yang diambil 

pemerintah Perancis antara lain disahkannya undang-undang yang melarang 

pemakaian atribut dan identitas keagamaan yang mencolok di tempat umum 

dan sekolah-sekolah negeri, termasuk penggunaan hijab, lambang salib, dan 

kippa (kopiah) warga Yahudi, peraturan yang melarang pelajar Muslimah dan 

pegawai negri mengenakan jilbab selama mereka berada dilingkungan sekolah 

dan kerja. Begitupun dengan masjid. Azan dilarang dikumandangkan bila 

suaranya terdengar hingga ke luar lingkungan masjid. Menara masjid tidak 

boleh lebih tinggi dari 30 meter. yang mulai diberlakukan mulai tanggal 2 

September 2004.  

Banyaknya tekanan yang dirasakan umat Islam di negara-negara Barat 

membuat belasan ribu umat Islam turun ke jalan di berbagai negara untuk 

melakukan demonstrasi. Penentangan ini merupakan tuntutan akan hak 

mereka terhadap kebebasan menjalankan ajaran agama dan menilai undang-

undang tersebut telah melanggar standar internasional hak asasi manusia. Di 

perancis keadaan menjadi lebih tidak kondusif pasca pernyataan Nicolas 

Sarkozy yang saat itu masih menjabat sebagai Menteri Dalam Negeri yang 

mengatakan bahwa kaum imigran (yang didominasi umat Islam) tidak lebih 

sebagai sampah. Pernyataan ini memicu terjadinya kerusuhan yang dilakukan 

oleh kaum imigran dengan melakukan perusakan terhadap fasilitas-fasilitas 

umum, gedung, kendaraan dan serangan terhadap polisi dan warga sipil. 
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Berdasarkan angket yang dibuat pada Maret 2007, jumlah Muslim di 

Perancis adalah sekitar 4 hingga 5 juta orang atau 6 % dari total penduduk 

Perancis. (Katholik 64 %, Ateis 27.2 %, Protestan 2.1 % dan Yahudi 0.6 %). 

Jumlah ini merupakan jumlah terbesar dibandingkan Muslim di negara-negara 

Eropa lainnya. (Jerman 2.5 juta, Inggris 1.6 juta, Italy 1.5 juta, Spanyol 1 juta 

dan Belanda 850 ribu ). Mereka ini sebagian besar adalah imigran, baik legal 

maupun illegal.
5
 

Setelah itu pemerintah Perancis tidak pernah lagi memiliki keberanian 

untuk mengadakan angket resmi terhadap jumlah pemeluk Islam di 

negaranya. Yang pasti ada laporan bahwa sekarang ini telah berdiri  1536 

masjid dan mushola di seluruh Perancis. Walaupun tentu saja sebenarnya 

sebagian besar hanyalah mushola-mushola kecil yang tidak memadai dan 

letaknya sangat terpencil. Masjid yang tergolong lumayan besar hanya ada 

beberapa  di kota-kota besar seperti Paris, Lille dan Lyon. 

Terpilihnya Nicolas Sarkozy sebagai presiden Perancis pada Mei 

2007, tidak membuat keadaan bagi umat Islam semakin baik, justru 

sebaliknya, pada masa kepemimpinan presiden Nicolas Sarkozy umat Islam 

semakin terdiskriminasi melalui kebijakan kebijakan yang dibuat pemerintah. 

Nicolas Sarkozy, adalah presiden yang paling getol memainkan isu 

Islam dalam dunia politik, Sarkozy adalah orang pertama yang menyuarakan 

                                                           
5
 Vien Am, Mencermati Islam di Perancis (1), http://vienmuhadi.com/category/perkembangan 

-Islam-di-perancis//,   akses tanggal 26 September 2012 

http://vienmuhadi.com/category/perkembangan%20-Islam-di-perancis/
http://vienmuhadi.com/category/perkembangan%20-Islam-di-perancis/
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anti cadar di Prancis, Sarkozy menyuarakan identitas nasional Perancis, untuk 

menyudutkan imigran Muslim yang dianggap tidak  menyesuaikan diri 

dengan budaya setempat. Komunitas Muslim juga mendapat banyak tekanan 

semasa pemerintahan Sarkozy. Mulai dari larangan jilbab dan burka atau 

cadar, persoalan daging halal hingga larangan kedatangan ulama dari Timur 

Tengah. Situasi kian runyam, saat terjadi insiden penembakan yang dilakukan 

Mohammed Merah yang menewaskan 7 orang di depan sekolah Yahudi di 

Toulouse pada 11 Maret 2012 lalu. 

Setelah aksi penembakan yang dituduhkan kepada Mohammed Merah 

itu, Presiden Prancis saat itu Nicolas Sarkozy, memerintahkan tindakan keras 

terhadap para pengkhotbah Muslim yang dianggap mempromosikan 

kebencian di Perancis. Perancis juga melarang masuknya beberapa 

cendikiawan Muslim untuk menghadiri konferensi Muslim dan mengusir 

sejumlah imam terkait tuduhan memberikan ceramah yang radikal.
6
 

Bertolak dari beberapa permasalahan diatas, penulis tertarik untuk 

menulis tentang kondisi umat islam di Perancis bagaimana peranan yang 

dilakukan umat Islam di Perancis dalam menghadapi berbagai tekanan pada 

masa pemerintahan presiden Nicolas Sarkozy.  

 

 

                                                           
6
 “Muslim Prancis Menjadi Komoditas Politik”  http://www.republika.co.id/berita/dunia-

islam/islam-nusantara/12/04/09/m27tbc-muslim-prancis-jadi-komoditas-politik, akses 25 Septeber 

2012 

http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/12/04/09/m27tbc-muslim-prancis-jadi-komoditas-politik
http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/12/04/09/m27tbc-muslim-prancis-jadi-komoditas-politik
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B. Pokok Masalah 

Penulis berupaya untuk mengkaji tentang kondisi Perancis khususnya 

umat Islam, dan bagaimana peranan umat Islam di negara tersebut. Sedangkan 

untuk menghindari pembahasan yang meluas, maka penulis akan membatasi 

fokus penelitian pada Peranan Umat Islam di Perancis dalam rentang waktu 

2007-2012 saat kepemimpinen Perancis dipegang oleh presiden Nicolas 

Sarkozy  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana peran politik umat Islam di Perancis pada masa 

kepemimpinan Presiden Nicolas Sarkozy (2007-2012) ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran umat Islam di Perancis pada masa 

kepemimpinan Nicolas Sarkozy. 

2. Untuk mengetahui apa saja bentuk peranan yang diberikan oleh Islam di 

Perancis pada masa kepemimpinan Nicolas Sarkozy. 

Sedangkan dengan adanya penelitian ini diharapkan ada kegunanan 

yang dapat diambil diantaranya sebagai berikut: 
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1. Dapat memberikan kontribusi pengetahuan terhadap para mahasiswa,  

penggiat, akademisi, analis/pengamat, tentang peran umat Islam dalam di 

Perancis 

2. Berguna bagi penulis dan pembaca dalam memahami keberadaan 

minoritas muslim Perancis. 

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

pengetahuan dan bahan kajian bagi publik tanah air tentang perkembangan 

umat islam kontemporer di Perancis, dan sekaligus menjadi tambahan 

referensi dalam bidang politik Islam. 

  

D. Telaah Pustaka 

Kajian akademis tentang peranan umat Islam di Perancis khususnya 

pada masa pemerintahan presiden Nicolaz Sarkozy masih sangatlah jarang. 

Akan tetapi ada beberapa karya yang spesifik meneliti tentang Perancis 

mengenai sejarah perkembangan Islam dan bagaimana kehidupan umat Islam 

di Perancis. 

Beberapa karya yang meneliti tentang Islam di Perancis di antaranya: 

Studi Islam Perancis: Gambaran pertama karya Catherine Withol de Wenden 

dengan editor H. Chambert-Loir, N.J.G. Kaptein. Dalam buku tersebut di 

jelaskan bahwa Islam di perancis tumbuh dengan sangat cepat sehingga 

mampu menjadi agama terbesar kedua di Perancis setelah Katolik Roma. 
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Skripsi hasil karya Saenal Abidin yang berjudul “Perkembangan Islam 

di Perancis (1914-2005), dalam skripsi di sampaikan tentang perkembangan 

Islam di Perancis dari tahun 1914 sampai tahun 2005. Dalam kurun waktu 

tersebut banyak perkembangan muslim Prancis yang telah terjadi baik dari 

segi ilmu, budaya, dal lain sebagainya.  

Setelah menelaah dan membaca buku dan karya ilmiah di atas, penulis 

merasa tertarik untu meneleti lebih lanjut tentang perkembangan Islam di 

Perancis. Jadi yang membedakan antara penelitian penulis dengan penelitian 

yang sebelumnya adalah pada waktunya yaitu pada masa pemerintahan 

presiden Nicolas Sarkozy (2007-2012), dan penulis lebih menekankan pada 

peran umat Islam di Prancis. 

E. Kerangka Teoritik 

Sebagai pedoman bagi Penulis untuk mempermudah melakukan 

kegiatan penelitian dan analisis data yang ada serta mencegah terjadinya 

penyimpangan terhadap objek penelitian dan meluasnya pembahasan kearah 

yang tidak signifikan, maka Penulis mencoba mengajukan kerangka berpikir 

sebagai acuan dalam penelitian tentang peran umat islam di Perancis pada 

masa Presiden Nicolas Sarkozy. Kerangka pemikiran merupakan teori dan 

pendapat para ahli yang tentunya berkorelasi dengan objek yang diteliti serta 

dapat memberikan dasar pemikiran yang kuat dalam suatu penelitian hingga 

diakui kebenarannya dalam mendukung suatu hipotesis. 
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Pada tahap awal, kata Umat diterjemahkan sebagai wujud kesatuan 

abstrak yang menyimbolkan kesatuan warga Muslim. Jika tubuh umat yang 

konkret muncul ke permukaan sebagai kekuatan untuk memelihara dan 

memperkuat kohesi yang telah mapan. Jadi konsep tersebut berperan sebagai 

simbol kesatuan dan kekuatan yang mewujudkan kesatuan secara bersamaan.
7
 

Didalam Al-Qur’an Allah Swt Berfirman: 

8
 

Ayat ini memberikan gambaran, bahwa Umat Islam memiliki peran 

khusus, kedudukan khusus, dan perhitungan khusus karena merupakan umat 

terbaik yang sudah diberi keistimewaan oleh Allah Swt. Didalam ayat lain 

Allah Swt juga berfirman: 

9
 

Ayat itu menegaskan kembali tentang jati diri kita, memotivasi kita 

agar segera bangkit, menyadarkan kita akan potensi diri yang besar, bergerak 

untuk maju, dan berprestasi menjadi umat terbaik di muka bumi. Hal ini 

seharusnya diketahui oleh umat Islam, agar mereka memahami hakikat dan 

                                                           
7
 Khalid Ibrahim Jindan, Teori Pemerintahan Islam Menurut Ibnu Taimiyah, Alih Bahasa: 

Mufid, Cet I, (Jakarta Rieneka Cipta, 1994), hlm. 77-78 

 
8
 Al-Imran (3) : 110 

9
 Al-Imran (3) : 104 
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nilai umat ini, dan mengetahui bahwa ia ditampilkan untuk menjadi pelopor 

dan pemimpin, karena mereka adalah merupakan umat terbaik. Sisi penting 

peranan Umat didalam Islam adalah tingkat solidaritasnya yang tinggi, bentuk 

solidaritas itu tidak sama dengan dengan solidarits mekanis yang muncul dari 

keberadaan manusia dalam suatu masyarakat dengan faktor-faktor yang 

umum seperti, wilayah, Budaya, dan Bahasa. Solidaritas Islam adalah sebuah 

solidaritas organik yang melibatkan dan berupaya menggayuh eksistensi 

tujuan yang bersifat umum dan menghendaki partisipasi setiap warganya 

untuk merealisasikan tujuan itu dalam batas-batas perangkat yang dimiliki 

sejalan dengan keragaman tugas kewajiban masing-masing.
10

 

Didalam teori peranan dijelaskan bahwa, Peranan merupakan 

seperangkat perilaku yang diharapkan dari seseorang atau dari struktur yang 

menduduki suatu posisi dalam sistem. Peranan dari struktur tunggal, maupun 

bersusun, ditentukan oleh harapan orang lain atau perilaku peran itu sendiri, 

juga ditentukan oleh pemegang peran terhadap tuntutan dan situasi yang 

mendorong dijalankannya peran tadi. Peranan merupakan aspek dinamis 

kedudukan. Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia telah menjalankan suatu peranan.
11
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 Khalid Ibrahim Jindan, Teori Pemerintahan Islam Menurut Ibnu Taimiyah, Alih Bahasa: 

Mufid, Cet I, (Jakarta Rieneka Cipta, 1994), hlm. 79 
11

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Keempat, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2001), Hlm. 268 
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Teori peranan menegaskan bahwa, perilaku politik adalah perilaku 

dalam menjalankan peranan politik. Teori ini berasumsi bahwa sebagian besar 

perilaku politik adalah akibat dari tuntutan atau harapan terhadap peran yang 

kebetulan dipegang aktor politik. Seseorang yang menduduki posisi tertentu 

diharapkan atau diduga akan berperilaku tertentu pula. Harapan atau dugaan 

itulah yang membentuk peranan.
12

 

Peranan lebih menunjuk pada fungsi penyesuaian diri dan sebagai 

suatu proses. Peranan mencakup tiga hal yaitu: 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti 

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan masyarakat sebagai organisasi. 

2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 

oleh individu dalam masyarakat dalam organisasi. 

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang 

penting bagi struktur sosial dalam masyarakat.
13

 

Teori Peran setidaknya mencakup tiga hal, meliputi peran struktural, 

fungsional, dan relasional. 
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 Mohtar Mas’oed, Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metodologi, (Jakarta: LP3ES, 

1990), hlm. 45 
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Keempat, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2001), Hlm. 269 
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1. Peran Struktural 

Peran Struktural berkaitan dengan peran institusi, 

Lembaga, atau organ. Menurut Spencer bahwa Masyarakat 

Manusia adalah seperti suatu organisme. Hal yang terpenting 

adalah pengertian dari sistem, yang diartikan sebagai suatu 

himpunan atau kesatuan dari unsur-unsur yang saling berhubungan 

selama jangka waktu tertentu dan atas dasar pola tertentu.
14

 

Lembaga-lembaga kemasyarakatan terdapat didalam masyarakat 

tanpa memperdulikan apakah masyarakat tersebut mempunyai 

taraf kebudayaan sederhana atau modern. Lembaga 

kemasyarakatan merupakan suatu jaringan daripada proses-proses 

hubungan antar manusia dan antar kelompok manusia yang 

berfungsi untuk memelihara hubungan-hubungan serta pola-

polanya sesuai dengan kepentingan-kepentingan manusia dan 

kelompoknya.
15

 

 

2. Peran Fungsional 

Suatu struktur kelembagaan dalam masyarakat pada 

dasarnya memiliki fungsi-fungsi. Lembaga sosial sebagai unsur 

                                                           
14

 Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Pribadi Dalam Masyarakat, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1982), hlm. 6 
15

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1987), Hlm. 179 
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struktur dianggap dapat memenuhi kebutuhan kelangsungan hidup 

dan pemeliharaan masyarakat. Lembaga kemasyarakatan bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok manusia, memiliki 

beberapa fungsi, antara lain: 

a. Memberikan pedoman pada anggota-anggota masyarakat, 

bagaimana mereka harus betingkah laku atau bersikap 

didalam menghadapi masalah-masalah dalam masyarakat 

menyangkut kebutuhan-kebutuhan yang bersangkutan 

b. Menjaga keutuhan masyarakat 

c. Memberikan pegangan kepada masyarakat untuk mengadakan 

sistem pengendalian sosial yaitu sistem pengawasan daripada 

masyarakat terhadap tingkah laku anggota-anggotanya.
16

 

3. Peran Relasional 

Hubungan antara suatu individu masyarakat dengan relasi - 

relasi sosial lainnya, menentukan struktur dari masyarakatnya 

dimana hubungan antar manusia dengan relasi tersebut 

berdasarkan atas suatu komunikasi yang dapat terjadi di antara 

keduanya. Relasi - relasi sosial, suatu individu dengan sekumpulan 

kelompok masyrakat menciptakan segi dinamika dari sisi 

perubahan dan perkembangan masyarakat. Sebelum terbentuk 

sebagai suatu bentuk konkrit, komunikasi atau hubungan yang 
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 Ibid. hlm. 179 

http://id.wikipedia.org/wiki/Hubungan
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sesuai dengan nilai - nilai sosial didalam suatu masyarakat telah 

mengalami suatu proses terlebih dahulu dimana proses - proses ini 

merupakan suatu bentuk dari proses sosial itu sendiri. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang penulis lakukan termasuk pada penelitian pustaka 

(library Research), yaitu penelitian dengan menggunakan buku-buku, 

kitab, jurnal, internet, dan lain sebagainya yang memuat materi-materi 

terkait yang dibahas sebagai sumber datanya.
17

  

2. Sifat Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Metode deskriptif-analitis. Metode ini digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai fakta yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Deskripsif adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memberikan 

gambaran yang akurat dan terperinci mengenai fakta tentang suatu 

fenomena yang ada. Sementara metode deskriptif adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara cermat 
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 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm 9 
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karakteristik dari suatu gejala atau masalah yang diteliti dalam situasi 

tertentu.
18

 

3. Pengumpulan Data 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah atau mengkaji sumber 

kepustakaan berupa literatur primer dan literatur sekunder yang relevan 

dengan pembahasan ini. Maka metode pengumpulan data dilakukan 

dengan mengumpulkan buku dan literatur lainya yang berkaitan dengan 

skripsi ini kemudian dikaji dan ditelaah. 

a. Data Primer 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data-data berupa 

Buku-buku, Artikel, maupun data-data lain yang berkaitan dengan 

perkembangan Islam di Perancis. 

b. Data Sekunder 

Sumber sekunder, meliputi buku-buku, artikel, jurnal, 

website dan penelitian ilmiah yang dilakukan peneliti terdahulu 

menyangkut Perancis berkaitan dengan sejarah perkembangan 

Islam di Perancis. Selain itu, memuat tentang kondisi sosial, 

politik, ekonomi Perancis. 
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 Ulbert Silalahi, Metode dan Metodologi Penelitian. Bandung: Bina Budaya, 1999), hlm. 6-7 
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4. Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan oleh penyusun adalah dengan 

metode deskriptif analitik, yaitu metode yang menggunakan pencarian 

fakta dan data yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini kemudian 

dianalisa dengan kerangka pemikiran yang telah disusun dengan cermat 

dan terarah.
19

 Metode tersebut meliputi pengumpulan data, menyusun, 

menganalisa serta mengiterpretasi data. 

5. Skema Pembahasan 
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 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Hukum, cet. 3, (Jakarta : Rineka Cipta, 
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Masa Kepemimpinan 

Nicolas Sarkozy 

Peranan Umat Islam 

Bidang Budaya dan 

lainnya 

 

Peranan Umat Islam 

Bidang Sosial 

 

Peranan Umat Islam 

Bidang Politik 

Peranan Umat Islam 

Prancis 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dapat bersifat sistematik sehingga penjabaran yang 

ada dapat dipahami dengan baik, maka dalam pembahasan ini dibagi menjadi 

lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab. 

Bab pertama, pendahuluan yang merupakan pengantar pembahasan 

secara global. Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang teori peran dalam strutur fungsional 

Umat Islam. Dalam bab ini dibahas mengenai definisi dan konsep teori peran 

dan. Teori ini digunakan untuk  konsep peran struktur fungsional. Teori ini 

digunakan untuk peran Politik, Budaya, dan Sosial umat Islam di Perancis. 

Bab ketiga, membahas tentang Umat Islam Perancis. Dalam bab ini 

hal-hal yang dibahas meliputi gambaran umum Perancis, profil Nicolas 

Sarkozy (mantan Presiden Perancis 2007-2012) dan sejarah serta 

perkembangan Umat Islam di Perancis. 

Bab keempat, merupakan analisis dari Peran Struktural Fungsional 

Umat Islam dalam politik, sosial dan budaya Di Perancis pada masa 

pemerintahan Nicolas Sarkozy (2007-2012). Hal-hal yang dibahas meliputi 

analisis dari peran politik, sosial dan budaya, peranan lembaga yang mewakili 
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masyarakat Islam di Perancis, serta dibahas juga mengenai peranan individu 

dari komunitas Muslim Perancis dalam bidang olahraga. Disamping itu pula, 

dibahas mengenai integrasi Umat Islam di Perancis. 

Bab Kelima, Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari analisis 

kasus secara umum yang dilanjutkan dengan saran-saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penulisan skripsi penulis dapat menyimpulkan pokok fikiran 

yang menjadi hasil akhir karya tulis ini, yang berkaitan dengan peran umat 

Islam yang ada di Perancis yang dikenal sebagai negara bebas, namun disisi 

lain mengekang aktifitas keberagamaan. Panjangnya rentetan sejarah yang 

menggambarkan bagaimana pemerintah Perancis terus menerus menciptakan 

ruang sempit bagi masyarakat Islam Perancis, tidak menjadi penghalang bagi 

umat Islam Perancis dalam mempertahankan eksistensinya  

Adapun peran penting yang dilakukan oleh masyarakat Muslim 

Perancis dalam pemerintahan Sarkozy, dapat dilihat dalam ranah politik, umat 

Islam memegang peranan penting dalam pemilu presiden 2013, lewat usaha 

untuk menjegal Sarkozy sebagai presiden dan berhasil memenangkan Francois 

Hollande calon Presiden dari Partai Sosialis sebagai Presiden. Yang dengan itu, 

diharapkan masyarakat Islam Perancis nantinya dapat memperoleh hak-haknya 

sebagai warga Negara dan dapat menjalankan kewajiban agamanya sebagai 

manusia beragama yang aman dan damai. Sedangkan pada ranah sosial, 

komunitas Muslim Perancis memiliki peran penting dalam membantu 

perekonomian Perancis mengingat kebanyakan dari umat islam di Perancis 

adalah para imigran yang bekerja sebagai buruh di pabrik-pabrik pada dunia 

industri Perancis.   
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Kehadiran tiga menteri dalam kabinet Sarkozy yang berlatar belakang 

Muslim, tidak memberikan kontribusi yang berarti, selain fakta bahwa 

pencapaian kalangan muslim untuk masuk dalam struktur pemerintahan telah 

tercapai. Adapun ketiga menteri tersebut adalah : Rachida Dati selaku Menteri 

Kehakiman, Rama Yade selaku Menteri Muda Urusan Luar Negeri dan Hak 

Asasi Manusia dan Fadela Amara selaku Menteri Urusan Urbanisasi. Ketiga 

menteri tersebut tersangkut beragam persoalan baik menyangkut pribadi 

mereka maupun karena kinerja mereka yang tidak memuaskan. 

Singkatnya sasaran utama pergerakan politik umat Islam di Prancis 

adalah menuntut pengakuan atau persamaan hak sebagai warga negara, serta di 

sisi lain pengakuan tersebut setidaknya memberikan tingkat kepercayaan diri 

dalam berasimilasi dengan hukum yang berjalan di Perancis, dengan pengertian 

yang lebih tepat sasaran diatas Laicite, hukum yang berjalan dalam diskursus 

agama dan negara. 

B. Saran-Saran 

Dari sekian yang peneliti tulis diatas tentunya memiliki banyak 

kekurangan, mengingat luasnya cakrawala dunia Islam khususnya yantg 

terdapat di Perancis. Maka dengan itu, harapan penulis adalah jika sekiranya 

ada para pembaca yang berminat untuk terus menerus mengkaji perkembangan 

Islam di Eropa dan Perancis khususnya, sebagai bagian dalam memajukan 

dunia keilmuan dan pengetahuan Islam modern. Yang selain itu bertujuan 

untuk mengukuhkan persaudaraan bagi sesama penganut Islam sedunia. Amin.  
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